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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Sugiyono dalam bukunya metode kuantitatif kualitatif dan R & D,
menyatakan bahwa penelitian merupakan metode penelitian yang digunakan untuk
mengembangkan atau memvaliditasi produk-produk yang digunakan dalam
pendidikan dan pembelajaran. yang dikutip oleh. (Sugiyono, 2010: 9)

Metode berasal dari bahasa inggris method yang artinya cara, yaitu cara
untuk mecapai tujuan. Menurut Wardi Bachtiar seperti dikutip Adon Nasrullah J.
metode penelitian berarti prosedur pencarian data, meliputi penentuan populasi,
sampling penjelasan konsep dan pengukurannya, cara-cara pengumpulan data dan
teknik analisisnya (Jamaludin, 2011: 54). Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode kualitatif.

Metode kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah,
(sebagai lawannya eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrument kunci,
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersipat induktif atau
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada

generalisasi (Sugiyono 2010: 15).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

kualitatif. Selain itu, metode penelitian kualitatif juga memposisikan peneliti



sebagai instrument inti. Dalam hal ini, peneliti banyak menghabiskan waktu di
daerah penelitian untuk mengamati dan memahami masalah secara mendalam.
Metode ini bersifat deskriptif, sehingga data yang dikumpulkan lebih banyak
berupa kata atau atau gambar daripada data dalam bentuk angka-angka yang lebih
menekankan proses daripada produk. Metode ini cenderung menganalisis data
secara induktif. Peneliti mengumpulkan data atau bukti-bukti bukan untuk
membuktikan hipotesis yang telah peneliti miliki sebelum melaksanakan penelitian.
Melainkan untuk mengembangkan teori-teori berdasarkan hal-hal hkusus yang
berhasil ditemukan dan dikumpulkan dari lapangan. Selain itu, penelitian ini lebih
menekankan proses daripada produk, sehingga lebih banyak mempertanyakan
bagaimana mengapa daripada apa ( Zamroni, 1992:81-82).

Seperti yang telah dijelaskan di atas, bahwa metode penelitian ini bersifat
deskriptif. Dalam hal ini, penulis mendeskripsikan masalah-masalah yang
ditemukan dengan apa adanya. Penelitian yang bersifat deskriptif bertujuan untuk
memberikan gambaran tentang suatu gejala atau hubungan antara dua gejala atau
lebih ( Irawan Soeharto, 2008: 35).

1.2 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data literature
dan lapangan. Literatur yang berkenaan dengan teori-teori yang diperlukan oleh
peneliti sebagai pembanding. Sedangkan lapangan untuk mencari data yang
diperlukan peneliti untuk dituangkan. Maka jenis penelitian yang penulis gunakan
adalah pendekatan kualitatif, suatu penelitian data deskriptif berupa kata-kata

tertulis atau lisan.



Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber yaitu sumer primer

dan sumber sekunder.
a) Data Primer

Data primer adalah sumber data yang berhubungan secata langsung dengan
masalah yang dibahas orang yang terdapat di daerah tersebut. Responden
merupakan orang yang bersedia dimintai keterangan tentang suatu fakta atau
pendapat. Keterangan tersebut dapat berupa tulisan atau lisan (Arijunto, 2002: 122).
Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah narasumber yaitu
MTs Al-Hidayah dan masyarakat Kampung Cikancung yang dimintai keterangan
seputar permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini.

Pemilihan responden atau informan yang tepat, akan menjamin validitas
data yang didapat dari wawancara. Sebaliknya, pemilihan informan yang salah akan
mengakibatkan data yang diperoleh akan sama dan tidak valid. Penelitian ini
mengambil beberapa informan tertentu (Key Informan) sebagai subjek penelitian
yang dianggap mampu mewakili stakeholder yang terlibat dalam permasalahan
yang diteliti. Penelitian memilih informan diantaranya guru, tokoh masyarakat, dan
siswa MTS al-hidyayah. Selain informan-informan yang telah disebutkan itu,
terdapat informan-informan lain yang berada di luar yang sedikitnya tahu mengenai
masalah yang diteliti.

b) Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber informasi yang diambil dari dokumentasi

yang berkaitan dengan objek penelitian. Seperti: photo-photo kegiatan, dan

monografi desa atau sekolah, hasil sensus penduduk untuk mengetahui jumlah



penduduk, arsip kegiatan. Hal ini dilakukan adalah untuk mempermudah penulis
dalam melakukan penelitian, serta untuk mengetahui kebenarana narasumber dalam
memberikan keterangan tentang berbagai hal yang berkaitan dengan objek
penelitian.
3.3 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan oleh peneliti
dalam penelitian ini untuk memperoleh informasi atau data yang akurat sehingga
dapat dipertanggungjawabkan sebagai suatu penelitian sosial yang ilmiah. Adapun
cara-cara tersebut dapat dibagi atas 2 bagian, yakni: Teknik pengumpulan data yang
bersifat primer adalah dengan menggunakan observasi atau pengamatan serta
wawancara mendalam atau indept interview, dan dokumentasi. Sedangkan untuk
data yang bersifat sekunder seperti teori, pandangan-pandangan hasil penelitian,

buku dan catatan studi dokumentasi dan kepustakaan.

Adapun dalam pengumpulan data digunakan beberapa teknik pengumpulan
data dalam penelitian yaitu:
3.3.1 Observasi

Observasi merupakan penyelidikakn mendalam tentang gejala sosial secara
sistematis (Adon Nasrullah Jamaludin, 2011: 62). Ini dilakukan untuk memperoleh
data secara langsung dari sumber primer, hkususnya untuk melihat situasi lokasi,
suasana kehidupan dan perilaku-perilaku subjek peneliti yang teramati. Observasi
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi secara langsung. Dimana
penelitian melakukan kunjungan langsung ke lapangan, melihat tingkah laku objek,

gejala-gejala yang tampak di tempat penelitian serta melihat kondisi yang relevan



di lingkungan dan mengamati berbagai kemungkinan sebagai tambahan dimensi-
dimensi baru dalam konteks memahami fenomena yang diteliti tersebut atau
pengumpulan data dengan cara melakukan pengamatan secara langsung terhadap
berbagai gejala yang tampak pada setiap penelitian, dengan jalan mengumpulkan
dan melalui pengamatan dan pencatatan dan pelaksanaan langsung pada tempat
dimana peristiwa atau keadaan itu sedang terjadi. Observasi yang dilakukan bisa
bersifat formal maupun kurang formal Observasi formal dilakukan untuk mengukur
peristiwa tipe perilaku tertentu dalam periode waktu tertentu di lapangan.
Sedangkan observasi kurang formal dilakukan selama melangsungkan kunjungan
lapangan, termasuk kesempatan-kesempatan selama pengumpulan bukti yang lain
(wawancara dan dokumentasi).
3.3.2 Wawancara

Wawancara adalah pengumpulan data dengan cara mengajukan pertanyaan
secara langsung. Teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan pertanyaan,
percakapan dan Tanya jawab secara lisan dan langsung dengan tatap muka pada
informan dengan menggunakan interview guide (pedoman wawancara) tujuannya
untuk mengetahui mengenai masalah yang ada tidak dapat diobservasi, kemudian
jawaban-jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam (Moleong,
2006: 67).

Dalam penelitian ini, sampel sumber data dipilih secara purposive dan
bersifat snowball sampling. Sampel sumber data pada tahap awal memasuki
lapangan dipilih orang yang memiliki power dan otoritas pada situasi sosial atau

objek yang diteliti, sehingga mampu :membuka pintu” kemana saja peneliti



melakukan pengumpulan data (sugiyono, 2010: 400). Dalam penelitian ini peneliti
mencari beberapa orang yang menjadi tokoh kunci dari objek penelitian yang
berhubungan dengan permasalahan dalam penelitian ini.

Hasil wawancara akan digunakan untuk sumber penunjang dalam proses
penganalisaan data secara deskriptif. Hal ini untuk mengetahui pandangan,
pendapat, keterangan atau pernyataan-pernyataan yang dilihat dan dialami oleh
responden dan informan. Wawancara dapat dilakukan secara langsung (tatap muka)
maupun tidak secara langsung (telepon). Kemudian jawaban-jawaban responden
dicatat atau direkam dengan alat perekam. Wawancara yang dilakukan dalam
penelitian ini merupakan wawancara tidak terstruktur, sesuai dengan urutan
wawancara, dan tidak memakai sistem angket atau kuesioner. Penelitian ini
menggunakan dua tipe wawancara, yaitu wawancara yang bertipe open-ended
danm wawancara terfokus. Wawancara open ended dilakukan dengan bertanya
secara langsung kepada informan kunci tentang suatu peristiwa tertentu dan opini
atau pendapat mereka tentang hal tertentu, seperti pendapat guru MTs, masyarakat,
ataupun tentang masyarakat Desa Cikancung.

3.3.3 Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang berupa
bahan-bahan tertulis, catatan, surat-surat penting dan lain-lain untuk melengkapi
data yang diperoleh dari hasil wawancara maupun untuk kepentingan yang
berhubungan dengan penelitian. Dalam penelitian ini dokumentasi adalah berupa

foto-foto, tulisan, arsip dan lain-lain.



3.4 Analisis Data
Proses analisis data dimulai dengan menelaah informasi atau data yang telah
didapat, baik yang didapat dari wawancara, pengamatan, ataupun dari studi
terhadap dokumen-dokumen. Keseluruhan data yang didapat tersebut dirangkum
dan dikategorisasikan sesuai dengan masalah dan tujuan penelitian. Selanjutnya,
kategori-kategori yang telah diklasifikasikan tersebut dikontruksikan dengan
pendekatan kualitatif ke dalam sebuah deskriptif untuk kemudian dianalisis
sehingga memungkinkan diambil kesimpulan yang utuh.
Untuk mendeskripsikan penelitian ini penulis menempuh langkah-langkah
sebagai berikut:
a. Mempersiapkan instrumen data
Sebelum penelitian terjun untuk melakukan penelitian ke lapangan terlebih
dahulu peneliti mempersiapkan beberapa pertanyaan untuk memudahkan
pengumpulan data.
b. Pengumpulan data
Selama penelitian di lapangan pertama yang dilakukan adalah pengumpulan
data yang berhubungan dengan guru MTS serta mengetahui jumlah guru MTS yang
terdapat di Desa Cikancung untuk pendataan.
c. Kiasifikasi data
Setelah melakukan penelitian langkah selanjutnya adalah pengklasifikasian
data untuk memilih data yang berhubungan dengan permasalahan kemudian di

kelompokan menjadi satu, untuk ditarik kesimpulan.



d. Analisis data

Setelah data terkumpul maka akan dilakukan analisis data dengan
pendekatan analogis logika yaitu dengan cara menjelaskan dan menarik kesimpulan
dengan bertitik tolak kepada hal-hal yang di pertanyakan dan tujuan penelitian.

e. Penarikan kesimpulan
Setelah pengumpulan data kemudian ditarik kesimpulan serta menyantumkan
saran-saran
3.5 Lokasi dan Jadwal Penelitian

Yang menjadi lokasi dan jadwal penelitian ini adalah wilayah MTs Al-
Hidayah, yaitu Desa Cikancung Desa Cikancung Kecamatan Cikancung Kabupaten
Bandung. Lokasi ini dipilih menjadi tempat penelitian karena mengingat lokasinya
yang sangat dekat, nantinya akan mempermudah peneliti dalam melakukan
penelitian dan di lokasi ini terdapat sebagian besar peranan MTS Al-Hidayah yang
kurang berpartisipasi di kehidupan sosial masyarakat.

Sebelum menentukan lokasi penelitian diatas penulis melakukan penjajakan
lapangan untuk melihat dan menilai -apakah adakesesuaian antara masalah,
hipotesis yang dipikirkan sebelumnya oleh penulis dengan kenyataan dilapangan.
Selain itu juga dengan mengenal segala unsur lingkungan sosial, fisik dan keadaan
alam, hal ini dilakukan untuk membuat penulis mempersiapkan diri, mental
maupun fisik serta perlengkapan yang diperlukan, waktu dan biaya tenaga pula

menjadi pertimbangan penulis dalam menentukan lokasi penelitian tersebut.



